BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia statusnya sebagai makhluk Allah yang hidup di bumi (alam)
sebagal khalifah, salah satu implikasi terpenting dari kekholifahan manusia di
muka bumi ini adalah pentingnya kemampuan untuk memahami alam semesta
tempat ia hidup dan menjalankan tugasnya. Manusia memiliki kemungkinan
untuk hal ini dikarenakan kepadanya dianugerahkan Allah berbagal potensi.

Berbicara masalah manusia tentu tidak lepas dengan masalah proses
perkembangan dan pertumbuhan, di mana proses perkembangan dan pertumbuhan
manusia dalam mencapai kedewasaan dalam berfikir tidak lepas dari proses
pendidikan. Pendidikan itu sendiri merupakan usaha yang dilakukan orang

dewasa dalam mentrasnfer nilai-nilai dan budaya kepada anak.
NNIICND 1ME ENM? MR 2T EREYM ER?
27720 BRED2M ER 2?2777 T MERR 17 7772

B ENED DR MINTENEMENE MR B
mITeR 77 1777

Artinya : Dari Ibnu Umar ra. Katanya : saya mendengar Rasulullah bersabda
setigp kamu adalah pemimpin dan masing-masing kamu akan dimintai
pertanggung jawabannya tentang yang dipimpinnya, kepala adalah
pemimpin dan akan dimintaui pertanggung jawabannya tentang yang
dipimpinnya. Suami sebagai pemimpin dalam keluarganya dan akan
diminta pertanggungjawabannya tentang yang dipimpinnya, istri
adalah pemimpin dalam rumah suaminya dan akan dimintai



pertanggung-jawabannya tentang yang dipimpinnya, pelayan adalah
pemimpin dalam harta majikannya semua kamu sebagai pemimpin dan
akan dimintai pertanggungjawabannya tentang yang dipimpinnya.
(HR. Imam Bukhari dan Muslim) (Salim Bahreisy, 1987: 75)

Dengan berpijak pada hadits di atas, kaitannya orang tua dalam pendidikan
adalah bertanggung jawab terhadap anak-anak dalam keluarganya, artinya
motivasi orang tua dalam pendidikan dimaksudkan untuk keperluan hidupnya
yang lebih layak. Karenanya, manusia (orang tua) diharapkan mampu
mempertahankan martabatnya sebagai pemimpin (kholifah) yang hanya tunduk
kepada Allah dan tidak akan tunduk kepada alam semesta. Konsep ini bermakna
bahwa orientasi hidup orang muslim hanyalah semata mata di tujukan kepada
Allah SWT, Tuhan seru sekalian aam.

Kaitannya dengan masalah pelaksanaan pendidikan anak pada dasarnya
tidak semudah sebagaimana apa yang di ucapkan dan, tetapi melalui proses dan
harus ditunjang dari banyak faktor, yang termasuk di dalamnya adalah faktor
orang tua, dimana orang tua baik ayah maupun ibu sangat mewarnai pada
perkembangan anak dan kasih sayang ibu bapak mempunyai nilai yang cukup
tinggi bagi pendidikan anak, asal sgja tidak berlebihan yang justru akan
membahayakan dan membawa akibat buruk terhadap kepribadian anak dimasa
mendatang Al-Abrasy menulis sebagai berikut :

Ketahuilah bahwa melatih pemuda-pemudi adalah suatu hal yang
terpenting dan perlu sekali. Anak-anak adalah amanah di tangan ibu
bapaknya, hatinya masih suci ibarat permata yang maha harganya, maka
apabila ia dibiasakan pada suatu yang baik dan di didik maka ia akan besar

dengan sifat yang baik serta akan berbahagia di dunia dan akhirat. (Abrasy,
2003 : 114).



Berpijak pada uraian di atas bahwa orang tua khususnya bapak dan ibu
adalah orang yang pertama dikena oleh anak dalam keluarga, dan bapak ibu
berkewgjiban untuk memelihara, mendidik dan melindungi anak. Dan
memberikan tuntunan kepada anaknya.

Jenjang pendidikan (pendidikan dasar, pendidikan Menengah dan
pendidikanTinggi) orang tua dapat memberikan dampak kepada anaknya atau
siswa, ha ini tampak pada kondisi orang tua yang memiliki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi dapat mempengaruhi anak dalam belgjar. Sebagaimana redlita
di lapangan bahwa orang tua yang memiliki pendidikan tinggi, dapat
mempengaruhi motivas belgjar, baik motivasi belgjar dirumah maupun belgar di
sekolah.

Siswa di MTs Negeri Umbulsari dalam pelaksanaan proses belagjar
mengajar tampak berjalan dengan baik dan kondisif, hal ini tampak pada kegiatan
siswa dalam mengikuti pelgjaran, seperti membaca, menulis kegiatan diskusi dan
lain-lain. Dalam kegiatan belgjar ini tidak lepas dari pengaruh jenjang pendidikan
dan jenjang pendidikan orang tuaterhadap belgar anak.

Terkait dengan permasal ahan tersebut penulis untuk mengangkat pengaruh
jenjang pendidikan orang tua terhadap motivas belgar siswa MTs Negeri

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2008/2009



B. Rumusan Masalah

Masdah sing juga diatikan dengan problem yang memerlukan

pemecahan secara bertahap, sehingga berkenaan dengan ha ini Suharsmi

Arikunto, mengaiakan bahwa “Masdah merupakan sebagian  kebutuhan

seseorang untuk  dipecahkan. Orang ingin mengadakan penditian, karena ingin

mendapatkan jawaban dari masalah yang dihadapi. (1991: 22)

Berkenaan pendapat tersebut di atas, depatlah diambil  kesmpulan

bahwa masdah merupakan suatu yang menjadikan sasaran penditian, adapun

masal ah-masalah yang hendak dikgji adaah :

1

Bagaimana keadaan jenjang pendidikan orang tua siswa MTs Negeri
Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2008/2009 ?
Bagaimana keadaan motivas belgjar siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten
Jember Tahun Pelgjaran 2008/2009, ?
Adakah pengaruh jenjang pendidikan orang tua terhadap motivasi belgar siswa
MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2008/2009 ?

Kaau ada seberapa besar pengaruh jenjang pendidikan orang tua terhadap
motivasi belgar siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2008/2009 ?

C. Tujuan Pendlitian

Dalam suatu penelitian, tujuan adalah target paling akhir yang ingin

dicapai, setelah merencanakan masalah, melalui serangkain kegiatan. Target



tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan indikator benar tidak suatu teori

terhadap kondisi empiris di lapangan.

Sutrisno Hadi, mengemukakan pendapatnya yang dimaksud dengan
tujuan penelitian adalah suatu research khususnya dalam ilmu empirik pada
umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan atau menguji Suatu
kebenaran suatu pengetahuan. (1984 : 3).

1. Ingin mengetahui keadaan jenjang pendidikan orang tua siswa MTs Negeri
Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2008/2009.

2. Ingin mengetahui keadaan motivas belajar siswa MTs Negeri Umbulsari
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2008/2009.

3. Ingin mengetahui pengaruh jenjang pendidikan orang tua terhadap motivas
belgjar siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgaran
2008/20009.

4. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh jenjang pendidikan orang tua
terhadap motivas belgjar siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember

Tahun Pelagjaran 2008/2009.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan sdesainya penditian ini, dihargpkan penditian ini - membawa
manfaat bagi penditi maupun obyek penditian. Adgpun manfaat penditian ini

yatu:



Manfaat dalam penelitian ini terbagi dalam dua macam, yaitu dari sudut
pandang teoritis dan dari sudut pandang praktis.
1. Secarateoritis

Penelitian ini menghasilkan kerangka pemikiran yang konstruktif  bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penelitian ini akan memberikan

kontribusi ilmu pengetahuan.
2. Secarapraktis

a. Bagi penditi, menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu
Pendidikan

b. Bagi lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya, sebagai bahan tambah
referensi kepustakaan terhadap ilmu yang amat luas.

c. Bagi lembaga MTsN Umbulsari, dapat dijadikan referensi atau bahan
bacaan bagi guru untuk menjadi pijakan dalam menganalisis pengaruh
jenjang pendidikan orang tua untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa.

d. Bagi peserta didik, dapat menjadi koreks untuk lebih meningkatkan
motivasi belgjar baik yang timbul dari dalam diri siswa maupun dari luar

siswa.

E. Ruang Lingkup
Yang menjadi ruang lingkup pembahasan skrips ini adalah berkaitan

dengan dua pembahasan yaitu :



1. Jenjang pendidikan, bailk jgang pendidikan dasar, jenjang menengah dan
jenjang pendidikan tinggi yang pernah ditempuh orang tua siswa MTs Negeri
Umbulsari Kabupaten Jember.

2. Bentuk motivas siswa dalam belgar, dengan melihat kondisi pendidikan
orang tua.

F. Definisi Istilah
1. Jenjang Pendidikan Orang Tua
Jenjang pendidikan merupakan tingkatan atau strara pendidikan secara
formal seperti tingkat dasar, menengah dan tinggi. Dan orang tua adalah ibu
bapak yang mengurus dan bertanggungjawab atas pendidikan anak yaitu

walimurid yang bertanggung jawab atas pendidikan siswa (Purwadarminta, 1987:

688)

2. Motivas Belgar

Berkaitan dengan hal ini Sardiman menjelaskan bahwa “motif diartikan
sebagal daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan subjek untuk melakukan
aivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (2001: 71). Selanjutnya
menjelaskan bahwa belgjar adalah sebagal rangkaian kegiatan jiwa raga,
psikofisk untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan

psikiomotorik. (Sardiman, 2001: 21).



Berpijak dari beberapa pengertian pada setiap kata yang terdapat dalam
judul, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pengaruh jenjang
pendidikan orang tua terhadap motivas belgjar siswa adalah hubungan timbal
balik antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa yang dapat
mempengaruhi dan memberikan motivasi dalam belgjar siswa, khususnya siswa
MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematikan ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu :

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan, definis istilah
dan dalam bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan

Bab kedua, beriskan tentang tinjuan teoritis tentang jenjang pendidikan
orang tua, yang dilanjutkan dengan tinjuan teoritis tentang motivas begar,
kemudian  tinjuan teoritis tentang pengaruh jenjang pendidiken orang tua
terhadap motivas belgar dan dalam bab ini diakhiri dengan hipotesis pendlitian.

Bab ketiga beriskan tentang, jenis penditian, rancangan penditian,
populas dan sampe, meode pengumpulan daa, indrumen penditian, dan
andliss daa

Bab keempat addah hasl penditian, hasl penditian membahas tentang
deskrips hasl pendlitian yang beris tentang sgarah, deskrips data dan andisais

data dan pengujian dan hipotesis.



Bab lima addah pembahasan, yang mdiputi tentang keadaan jenjang
pendidikan orang tua terhadap motivas bdgar sswa MTs Negei Umbulsari
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2008/2009

Bab enam addah penutup, ddam bab penutup ini beriskan tentang
smpulan dari hasl andids, dan ddam bab ini beris saratsaran yang ditujukan
kepada beberapa informan perdlitian, yaitu kepada sekolah, guru-guru, tata usaha

dan ditujukan kepada sisva.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis Tentang Jenjang pendidikan orang Tua
1. Pengertian Jenjang Pendidikan Orang Tua

Orang tua adalah orang yang sudah tua — ibu, bapak, orang yang
dinggap pandai cerdik (Poerwadarminta, 1986: 688) Dan sebagaimana
dijelaskan Diknas bahwa orang tua adalah ibu bapak dan orang lain yang
panda dan cerdik yang turut serta bertanggung jawab terhadap
perkembangan jiwa anak/siswa yang sedang dalam proses belgjar baik belgjar
sekolah maupun di luar sekolah. (Diknas, 2001: 1322)

Jenjang pendidikan orang tua merupakan suatu tahapantahapan
pendidikan yang telah ditempuh oleh orang tua. Dalam perjalannya,
pendidikan seseorang mengalami beberapa tahapantahapan yang harus
ditempuh yaitu masa kanak-kanak yang disebut masa persigpan, masa
sekolah yaitu proses terjadi belgjar menggar dan masa remagja yaitu masa
selesainya pendidikan yang ditandai dengan kematangan dan kemampaun
yang dimiliki oleh seseorang (Anshari, 1983 :38).

2. Jenjang Pendidikan Orang Tua
Orang tua atau wali murid adalah orang yang mengasuh, melahirkan,
membimbing dan mendidik anak hingga dewasa, karena orang tua mereka itulah

yang melahirkan dan mempunya tanggung jawab terhadap perkembangan dan

10
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pertumbuhan anak/siswa yang pada hakekatnya tidak dapat dialihkan kepada

orang lain. Firman Allah Surat At-Tahrim bahwa :

TN ER 2 TMND 2707 B 122 MWD EMMN

N

Artinyac “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”
QS. At-Tahrim: 6 (Depag RI., 1992: 589)

Kaitannya dengan uraian di atas bahwa pengetahuan atau jenjang
pendidikan orang tua secara formal dapat memberikan dampak yang positif
terhadap anak, Adapun ang dimaksud dengan jenjang pendidikan orang tua
melalui beberapat tingkatan yaitu :

1) Jenjang Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan, sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-undang dan Peraturan Pemerintah bahwa
pendidikan dasar adalah :

a. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
pendidikan menangah.

b. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan Madrasah
Ibtida’iyah (MI) atau bentuk lain yang sedergjat serta sekolah
menengah pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau

bentuk lain yang sedergjat (2003: 14).
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Dengan demikian yang dimaksud dengan pendidikan dasar di sini
adalah merupakan jenjang pendidikan yang melandasi pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi atau kejenjang pendidikan menengah.

2) Jenjang Pendidikan Menengah

Jenjang  pendidikan menengah orang tua yang dimeksud addah
sebagamana tercantum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasiona Pasd 15 Ayat (1) berbunyi :
Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan
meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan aam
sekitarnya serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut

dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi (UU No. 20 Tahun 2003:
79)

Dengan demikian dalam pendidikan menengah ini peserta didik
memang benar-benar diupayakan agar peserta didik mulai mengerti dan
memahami akan apa yang dilakukan bagi kehidupan masa depannya. Hal ini
pada dasarnya peserta didik yang memasuki bangku pendidikan menengah
adalah anak yang rata-rata usia remaja yaitu + 16 sampai dengan 19 tahun,
dimana pada usia itu mula mengena dirinya sendiri yang mana ha ini
merupakan rangkaian tahapan yang harus dilalui olen anak didik dalam

mencapai kedewasaan
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3) Jenjang Pendidikan Tinggi
Kaitannya dengan pendidikan tingga orang tua dalam ha ini
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal Pasal 16 ayat (1)

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan / atau
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian.  (2003:
80)

Pendidiken tinggi juga befungs sbaga jembaan  antara
pengembangan bangsa dan kebudayaan nasond dengan perkembangan
internasiond. Untuk itu dengan tujuan kepentingan nasiond, pendidian tinggi
secaa terbuka dan efektif mengikuti perkembangan kebudayaan yang terjadi di
luar Indonesia untuk diambil manfaainya bagi pengembangan bangsa dan
kebudayaan yang berasd dari ddam dirinya davaau lingkungan sebaga

kebutuhan hidupnya. (TIM Dosen IKIP Maang, 1986 : 54).

Untuk mencapai tujuan dan kebebasan akademik, melaksanakan
misinya, pada lembaga pendidikan tinggi berlaku kebebasan mimbar

akademik serta otonomi dalam pengel olaan lembaganya.

Orang tua sebagai kelompok sosial pertama dalam kehidupan

manusia yang dikelola oleh masing-masing orang tua, maka celaka atau
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bahagianya anggota keluarga di latar belakangi pengetahuan dan jenjang
pendidikan orang tua, karena orang tua memliki peran dalam ikut serta dalam
mendidik, membimbing serta melatih anaknya dalam menemui kesulitan
belgar, dengan demikian anak akan mencapai hasil yang maksma dalam
belgar dalam arti kualitas ilmu yang memadai.

Dengan demikian peran orang tua jenjang pendidikan orang tua turut
menentukan dalam pendidikan anak, kehidupan yang lebih baik, bak
kebutuhan anak yang bersifat mental maupun spiritual, hal ini berguna untuk
prestasi atau kualitas keilmuan dalam menghadapi kehidupan pada zamannya.
Sehubungan tugas dan Bnggung jawab, maka orang tua harus mengetahui
pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan menjadi penuntun bagi orang tua

dalam menjaankan tugasnya.

B. Kajian Teoritis Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivas belajar
Sebelum pengertian dari motivas belgar siswa kita tinjau lebih jauh,
perlu kiranya kita ketengahkan pengertian dari motif yang belum membangkitkan
semangat belgjar siswa atau peserta didik. Berkaitan dengan hal ini Sardiman AM
menjelaskan bahwa “motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya

penggerak dari dalam dan dalam subjek untuk melakukan ativitas-aktivitas tertentu
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demi mencapai suatu tujuan. (Sardiman, 2001: 71) Sedangkan Purwanto
mengemukakan pendapatnya bahwa : “motif menunjukkan sesuatu dorongan yang
timbul dari diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak
melakukan sesuatu” (2000: 71)

Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa motif adalah daya penggerak yang datangnya dari diri individu yang dapat
membangkitkan seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu karena
adanya tujuan yang hendak dicapai. Dalam ha ini Uzair Usman mnjelaskan
bahwa “motivas adalah suatu peroses untuk mengingatkan motif- motif mnenjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau
keadaan dan kesigpan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk
berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. (Usman, 2000: 28)

Lebih lanjut Sardiman AM mengungkapkan bahwa: motivasi merupakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondis-kondis tertentu, sehingga
seseorang itu mau dan ingin  melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka
akan berusaha untuk meniadakan/mengelakkan perasaan tidak suka itu”.
(Sardiman, 2001: 73)

Dari beberapa penjelasan di atas jelasdah bahw motivasi merupakan
energi di dalam seseorang yang ditandai dengan adanya afektif (perasaan) dan

reaks untuk mencapa tujuan. Motivasi belgar dapatlah dikatakan keseluruhan
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daya penggerak yang timbul dari dalam diri siswa atau peserta didik maupun dari
luar dirinya nantinya dapat mengarahkan kepada pencapaian tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini dimulai atau ditimbulkan dari adanya dorongan yang datangnya
dari diri siswa maupun dari luar dirinya, dimana nantinya siswa akan lebih
bersemangat lagi didalam melakukan aktivitas-aktivitas belgar guna untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran

Sebagaimana pernyataan aliran kognitivisme yang dikutip oleh Djamarah
bahwa belgar adalah: proses perubahan mental dan mempengaruhi perilaku
seseorang (2002: 47). Dengan demikian keberhasilan belgjar ditentukan oleh
perubahan mental pada akhirnya mempengaruhi perilaku dan fenomena
pesikologis siswa.

Belgjar pada intinya tertumpu pada kegiatan untuk menambah ilmu, dan
wawasan untuk bekal hidup dimasa sekarang dan masa mendatang . Oleh sebab
itu dengan belgjar yang sungguh-sungguh diharapkan anda memperoleh hasil
yang memuaskan, sehingga tujuan hidup dan cita-cita yang di harapkan dapat
terlaksana.

Sukses tidaknya belgjar ditentukan oleh pribadi sebagai peserta didik
sedang belgar di sekolah hanya membantu mengembangkan potens yang

dimiliki peserta didik. Demikian juga fasilitas, sarana, media, sumber belgjar dan
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tenaga kependidikan yang ada hanya merupakan fasilitator yang membantu,
mendorong dan membimbing agar yang belgjar memperoleh kemudahan dalam
belgar. Karena belgar merupakan proses pertumbuhan yang dihasilkan oleh
perhubungan berkondisi antara stimulus dan respons.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung bagaimana proses belgjar yang
dialami oleh siswa sebagai pesatadidik.

Berlangsungnya belgjar akan memperoleh hasil yang baik, faktor yang
perlu diperhatikan bahwa belgar adalah suatu proses yang menimbulkan
terjadinya suatu perubahan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai
dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil atau
tidaknya belgjar itu tergantung kepada bermacam macam faktor.

Adapun faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan :

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor

individual, dan

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial (Ngalim,

2002: 102).



18

a. Faktor Organisme siswa

Adapun yang termasuk faktor yang mempengaruhi belgjar siswa yang
berasal dari organisme siswa adalah :
1) Kematangan/pertumbuhan

Dalam hal ini kita tidak dapat melatih anak yang baru berumur 6 bulan
untuk belgjar berjalan. Anak umur 6 bulan otot-otot dan tulang-tulangnya
masih lemah, berat badan dan kekuatan tenaganya belum ada keseimbangan
yang harmonis, keberanian untuk mencoba-coba belum ada. Semua itu
disebabkan pertumbuhan mentalnya belum matang untuk menerima pelgaran
itu. Menggjarkan sesuatu baru dapat berhasil jika tarap pertumbuhan pribadi
telah memungkinkannya; jasmani dan rohani telah matang untuk itu.
2) Kecerdasan

Kenyataan menunjukkan bahwa anak yang berumur 14 tahun ke atas
pada umumnya telah mata untuk belgjar ilmu pasti, tetapi tidak semua anak
tersebut pandai dalam ilmu pasti. Demikian pula halnya dalam mempelgjari
mata pel ajaran dan kecakapankecakapan lainnya.
3) Latihan

Karena terlatih, karena seringkali mengulangi sesuatu, maka kecakapan
dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan makin

mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan pengalamanpengalaman yang telah
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dimilikinya dapat menjadi hilang atau kurang. Karena latihan, karena
seringkali mengalami sesuatu, seorang dapat timbul minatnya kepada sesuatu
itu. Makin besar minat makin besar pula perhatiannya sehingga memperbesar
hasratnya untuk mepelgarinya.
4) Motivas

Motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan
sesuatu. Tak mungkin seseorang mau berusaha mempelgari sesuatu dengan
sebaik-baiknya, jika tidak mengetahui betapa penting dan faedahnya hasil yang
akan dicapal dari belgarnyaitu bagi dirinya.
5) Pribadi

Disamping faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, faktor pribadi
seseorang turut pula memegang peranan dalam belgar. Tiap-tiap orang
mempunyai sifat-sifat  kepribadiannya masing-masing yang berada antara
seorang dengan yang lain. Yang termasuk keadalam faktor pribadi ini adalah
kesehatan dan kondisi badan.
b. Faktor sosia

Y ang termasuk faktor sosial adalah :

1) Keadaan keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang

diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah
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pentingnya dari lembaga forma dan non formal. Bahkan sebelum anak didik
memasuki suatu sekolah, telah mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang
bersifat kodrati (Djamarah 2002: 203)

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam macam itu mau tidak
mau turut menentukan bagaimana dan sampa dimana belgjar dialami dan
dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam lingkungan keluarga, termasuk
fasilitas yang diperlukan dalam belgjar turut memegang peranan penting dalam
mencapai tujuan belgjar.

2) Guru dan cara menggjar

Faktor guru dan cara mengajar merupakan faktor yang penting,
bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru dan bagaimana cara guru itu mengerjakan pengetahuan itu
kepada anak-anak didiknya, turut menentukan hasil belgjar anak.

3) Alat-alat pelgaran

Faktor guru dan cara menggarnya, tidak dapat dilepaskan dari ada
tidaknya dan cuku tidaknya alat pelgjaran yang tersedia di sekolah. Sekolah
yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belgjar
ditambah dengan cra menggjar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru
dalam menggunakan aat-alat, akan mempermudah dan mempercepat belajar

anak-anak.
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4) Lingkungan dan kesempatan

Seorang anak dari keluarga yang balk, memiliki intelegens yangbaik,
bersekolah di sekolah yang keadaan guru-gurunya baik, dan alat-alatnya baik,
belum tentu pula dapat belgjar dengan baik. Masih ada faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belgjarnya. Umpanya karena jarak antara rumah dan
sekolah itu terlalu jauh, memerlukan kendaraan yang cukup lama sehingga
melelahkan. Banyak pula anak-anak yang tidak dapat belgjar dengan hasil baik
dan tidak dapat mempertinggi belgarnya, akibat tidak adanya kesempatan
yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, pengaruh lingkungan
yang buruk dan negatif sertafaktor lain terjadi di luar kemampuannya.

Berpijak dari berbagai faktor di atas salah satu metode pemberian
bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belgar adalah
menerapkan metode dan langkahlangkah sistematis yang disebut diagnostiok
kesulitan belgjar dan cara memmberi bantuan pemecahan (Umar, 1998: 53).

Langkah-langkah tersebut dimaksudkan untuk menerapkan berbagai
caralteknik untuk menolong anak didik agar terlepas dari kesulitan belgar,
baik yang berbentuk gangguan perasaan, kurangnya minat, konflik-konflik
batin, perasaan rendah diri, maupun yang berlatar belakang kehidupan social,

dan keragu-ranguan dan lain sebagainya
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3. Tujuan dan Fungs Motivas Belajar.

Tujuan adalah merupakan hal yang sangat urgen sekali dari hasil belgar
yang hendak dicapainya Berkaitan dengan masalah motivasi belgar ini, peran
guru harus memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didiknya untuk
melakukan aktivitas demi kebutuhan belgarnya.

Motivas belgjar disini mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Dalam
hal ini Ngalim Poerwanto memberikan penjelasan. Secara umum dapat dikatakan
bahwa tujuan motivas adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil/mencapai tujuan tertentu. (Purwanto, 2000: 73)

Dengan demikian memberikan motivas pada Sswa addah  untuk
membangkitkan mereka agar diddam dirinya timbul suatu keinginan  untuk
meningkatkan  prestas  belgarnya sehingga tercapainya tujuan yang dihargpkan
dan yang tdah ditetapkan oleh kurikulum sekolah. Sardiman AM  menjeaskan
bahwa fungs dari motivas belgar addah :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagal penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motor ddam ha ini merupakan motor
penggerak dari setigp kegiatan yang akan dilakukan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang handal dicapal.
Dengan demikian motivas  dgpat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dilakukan sesual dengan rumusan tujuannya

Cc. Menyddeks perbuatan, yakni menentukan perbuatanperbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serad guna mencgpa tujuan, dengan
menyishkan perbuatanperbuatan yang tidek bermanfaat bagi tujuan
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tersebut. Seorang Sswa yang akan menghadapi ujian dengan hargpan
dgpat lulus tentu akan  meakukan kegiaan bega dan tidak
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu/membaca komik, sebab
tidak seras  dengan tujuan. (Sardiman, 2001: 83)

Dari pendapat-pendepat distas, maka disni dapat dismpulkan bahwa
fungs dai motivas bdgar addah sebaga “ energizer” yang menggerakkan dan
mendorong Sswa ddam kegiatan beganya, sebaga “ selector” yang bertindak
sbaga  penyaing jenis kegiatan yang ingin diikuti dan yang dilakukan orang lain
dan fungs yang ketiga addah sebaga penggerak tingkah laku, dimana anak didik
harus dibantu agar mau belgar apa yang harus dipdgari.

4. Jenis-jenisMotivas belajar

Satelah mengetahui  tentang pengertian  dari motivas begar, tujuan dan
fungsinya, maka akan lebih jelas lagi kdau disni  dikemukakan tentang jenis-jenis
motivad belgar. Kebanyakan orang telah terbiasa membedakan mativas ddam
belgar menjadi dua macam. Berkenaan dengan macam atau jenis-jenis motives
bega ini Djamarah membagi motives menjadi dua, yatu motived intringk dan
motivas yang berasal dari luar yang disebur motivs ekstringk. (2000: 115)

a. Motivas belgjar intrinsik

Motivas bdgar intrindk merupakan bentuk motif yang timbul daam diri
seorang individu yang fungsnya untuk mencgpa tujuan yang hendek dicapa yang
sekaigus sebagal  kebutuhan. Pada motivad intringk ini, anak bdga karena

belgar itu sendiri bermanfaat bagi dirinya dan bukan untuk orang lain. Sardiman
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AM memberikan penjdasan tentang motivas belgar intringk sebagal  berikut,
bahwa : “motives intringk addah motif-motif yang menjadi  aktif aau
berfungsnya tidak perlu dirangsang dari luar, kaena ddam diri setigp individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. (Sardiman, 2001: 87)

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
belgjar intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam diri seseorang individu atau
anak didik untuk memenuhi kebutuhan serta tercapainya tujuan Yyang
diharapkannya. Motivas belgjar yang datang dari dalam diri siswa itu sendiri dan
karenanya Amir Dain Indrakusuma menjelaskan bahwa : “motivas intrinsk
adalah merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
dirangsang dariluar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. (Djamarah, 2000: 115)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis dalam penelitian ini
menetapkan indikator-indikator yang mendukung variabel motivas belgar
intrinsik.

1) Adanya kebutuhan (needs)

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat daam individu yang

dapat menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk melakukan aktifitas tertentu

guna untuk mencgpa tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang harus dipenuhi  oleh
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seorang Sswa, maka  semakin banyak aktivitas-aktivitas yang  dilakukan guna
mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut.

Pada dasarnya ada tiga macam kebutuhan pokok (basic needs), yatu
kebutuhan akan pengetahuan, keterampilan dan skap. Menurut Morgan yang
dikutip Sardiman AM membedakan kebutuhan menjadi  empat macam, yaitu : “a)
kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktifitas, b) kebutuhan untuk menyenangkan
orang lain, ¢) kebutuhan untuk mencgpa hasl dan d) kebutuhan untuk mengetas
kesulitan” (Sardiman, 2001: 76)

Dari batasan pengertian kebutuhan sebaga modd dasar pencapaian
tujuan yang layak tersebut, maka jika dihubungkan dengan pola tingkah laku
yang memenuhi  kebutuhan-kebutuhan cenderung untuk diulang kembdi. Karena
itulah guna memenuhi kebutuhan itu sendiri harus disesuaikan dengan Stuas dan
kondis yang mendukung diddam  pencgpaan tujuan itu. Jadi kebutuhan ini
timbul karena adanya perubahan (Internal change) ddam organisme aau
dissbabkan oleh rangsangan kgadian dilingkungan organisme. Begitu  terjadi
perubahan tadi maka begitu timbul energi yang mendasari kelakuan kearah tujuan.
Jadi timbulnya kdakuan inilah yang menimbulken motivas kelakuan seseorang.
(Hamalik, 2003: 160)

Dan dai kebutuhan itu sendiri meka daam diri anek timbul hasrat untuk

memperoleh kompetens, rasa percaya diri, kekuatan pribadi dan yang terpenting
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addah berprestas ddam belgar. Dengan adanya kebutuhan-kebutuhan individu
tersebut, patut pula memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bak
faktor internd maupun ekgernd. Maka sdan Sswa dapat mengarahkan tingkah
lakunya dengan layak juga dapat lebih berhasrat lagi ddam meakukan aktifitas
belgarnya.
2) Adanya pengetahuan akan kemajuan sendiri

Adanya pengetahuan diri sendiri terhadep prestas yang telah dicgpa oleh
gswa sendiri motif yang mendasarinya untuk dicgpa gia ddam mdakukan
atifitas belgar. Begitu pula pengetahuan sswa terhadap kemunduramya akan
prestas belganya dan pula dijadikan sarana untuk memacu dirinya agar berusaha
dan bebuat yang lebih gia lagi. Dan dengan demikian pengetahuan akan
kemguan dan kemunduran diri sendiri ini dgpat membangkitkan semangat belgar
gswa guna untuk meningkatkan dan memperbaiki prestas belgarnya

Berkaitan dengan pengetahuan tentang kemguan dan kemunduran  diri
sendiri, 9swa cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan,
yang mempunyai keahlian daam bidang tertentu. (DJamarah, 2000: 166)

Dengan demikian dapatlah diambil suatu kesmpulan bahwa bagi anak
didik/ssva yang mengikuti bdgar seharusnya lebih meningkatkan cara belgar
goa yang pogtif kearah pencgpaian tujuan kemguan diri sendiri. Dan ini

kewgiban bagi seorang anek didik yang punya keinginan lebih mgu, keinginan
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lebih mgu. Keinginan addah motif yang secara &ktif dan bertahgp guna untuk
meningkatkan prestas dan meahirkan motivas begar bagi  anak didik/sswa
untuk lebih giat lagi bdgarnya

3) Adanyacita-cita atau Aspirasi

Aspirad atau cita-cita timbul dari ddam diri seorang anak didik, dimana
agpiras dau citacita itu addah merupakan kebutuhan dan keinginan pribadi,
shingga dengan sendirinya diddam diri keinginen pribadi, sehingga dengan
sendirinya  diddam diri  individu d9swa  timbul  hesra/kemauan  untuk
mewujudkannya. Dan oleh karena itu maka cita-cita atau aspiras ini merupakan
motif yang terdapat dan timbul diddam diri anak didik, dan dengan demikian
maka tugas guru sdayaknya untuk mendorong sSswa diddam mewujudkannya
yaitu dengan jaan belgar dengan giat dan tekun.

Berkenaan dengan masalah aspirasi/cita-cita ini Ngalim Poerwanto
menjelaskan, bahwa : “Ahmad D. Marimba menjelaskan: dapat dikatakan bahwa
tidak ada suatu usaha yang tidak bertujuan. (Marimba, 1992: 45)

Citarcita atau aspirad memang tideklah dapat dicgpa dengan sempurna,
akan tetapi mendekati cita-cita yang diharapkan adaah lebih memuaskan dari pada
semata-mata mencagpa sesudu tujuan yang tanpa didasari dan dibaarengi  tingkah

laku seseorang disebabkan karena dimilikinga motif ingin meraih dta-cita atau
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aspirad. Dan  kerena itulah maka cita-cita atau aspiras tidak lepas dari  adanya
Suatu tujuan tertentu.
b. Motivas Belgar Ekgrinsk

Dadam kegiaan bega motivas bdgar secara ekstringk  pada
hekekatnya perlu bagi sswa, hd ini untuk menumbuhkan semangat atau dorongan
ddam belganya dan dapat membantu mencepa suatu tujuan atau cita-cita yang
dihargpkan. Motivad ekdgtringk ini merupakan suatu motivas yang timbul karena
adanya rangsangan (stimuli) dan dorongan dari luar seorang individu dari  dswa
yang dapa mempengauhi belganya Berkenaan  dengan motivad  ekstringk
timbul dan ditimbulkan karena pengarun dorongan luar. Pada motivas ekdtringk
anak belgar bukan karena begar itu sendiri, karena mengharapkan sesuatu
dorongan dari luar seperti dorongan dari guru. Guru hendaknya berusaha dengan
berbagai cara. (Usman, 2000: 29)

Berdasarkan pada pendapat diatas maka dapatlah diambil suatu
kesmpulan bahwa motives ekdringk addah motif yang timbul dan ditimbulkan
oleh rangsangan dan dorongan yang daangnya dari luar yang  menyebabkan
timbulnya aktifitas-aktifitas menuju kearah pencapaian tujuan yang dihargpkan.
Sardiman AM mengdompokkan motivas belgar ke ddam “1) pemberian hadiah,

2) saingan, 3) memberi ulangan, 4) pujian dan 5) hukuman”. Sardiman, 2001: 92)
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Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, maka penulis  dalam
penditian ini  dgpat mengambil kesmpulan guna sebaga  indikator  yang
mendukung untuk dijadikan variabd motivas belgar ekstringk.

Kesmpulan tersebut addah sebaga berikut : motives belgar ekstringk
addah motivas yang timbul dan ditimbulkan karena adanya rangsangan dari luar
yang berupa hadiah, saingarvkompetis, ulangan, pujian serta hukumean.

1) Hadiah

Hadish dgpatlah dikatakan sebagal  bentuk motivas  yang dapet
memberikan semangat ddam diri gswa untuk lebih giat begar. Disamping dapat
memberikan gimulus keberhaslan sswa. Dan sdah sau suatu prindp begar
idah jika seorang guru aau penggar hendak mengembangkan tingkah laku yang
bak pada diri gswalanak didik, maka hendaknya sswa diberi sesuau yang
menyenangkan setelah menyed esaikan suatu pekerjaan dengan baik dan berhasil.

Pemberian hadiah yang dilakukan oleh guru/penggar kepada siswa atas
keberhaslan beganya hendaknya menjadi penguat (reinforcement) dan
rangsangan  (stimulus) yang pogtif. Maksudnya hadiah itu hanydah sebega
sarana untuk meningkatkan begar dan prestas begar hanya karena untuk
meningkatkan dan prestas belgar sswa dan bukan menghargpkan sisva belgar
hanya karena ingin mendapatkan suatu hadiah yang telah dijanjikan guru. Dan

dengan demikian hadish nantinya dgpat lebih  meningkatkan semangat belgar
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Sswa dan prestas belgarnya kearah perbaikan  dan dilakukan dengan waar tanpa
dibuat-buat.

Hadigh aau ganjaan dai seorang guru atau  pendidik  hendaklah
membantu memberi dimulus agar anak didik lebih giat ddam bdganya Dengan
kata lain hadiah yang diberiken oleh guru hanydah bersfat sebagai pendorong
dan perangsang Sswa untuk lebih gia bega bak diddam kdas maupun di luar
kelas.

2) Saingan/Kompetis

Persaingan memang pelu, asd yang tepat sehingga akan memberi
manfaat yang sehat. Persaingan yang sehat bak secara individud  maupun
kelompok siswa dapat digunakan sebagal sarana daam memacu prestas belgrnya,
terutama guna meningkatkan dan membangkitkan peran dan patispas dswva
dalam kegiatan belgar menggar yang krestif.

Skegp sangan yang sshat sdadu membandingkan dirinya dengan prestas
yang telah dicgpa oleh temannya, kecenderungan ini dapa digunakan untuk
mendorong siswa untuk belgar lebih giat lagi.

Berdasarkan pada uraan di atas, maka dapalah diambil kesmpulan
bahwa persainganvkompetis yang sehat dapat meningkatkan prestas belgar sswa
baik secara individud maupun kedlompok sebagaimana pendapat Sardiman AM

sebaga  berikut:  Saingan/kompetis  dgpat  digunekan sebagal dat motivad  untuk
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mendorong belgar sswa Persaingan, baik persaingan individu maupun kelompok
dapat meningkatkan prestas belgar sswa. (Sardiman, 2001: 91)

Disamping itu guru harus sdadu waspada ddam hd ini yatu terhadap
anak-anak yang tideak mendapat kesempatan untuk mencapal keuaraan. Caranya
idah dengan tetap memberikan hargpan, kepadanya dijdlaskan ha-hd yang
menyebabkan anak-anak tersebut  bedum berhasl, sehingga dengan demikian
kompetis dapat memberikan semangat bagi Sswa secara kesdluruhan diddam
keaktifitas belgjar.

3) Memberi Ulangan.

Ulangan merupakan bentuk kegiatan belgar menggar guna  untuk
mengetahui  sgauh mana Sswa dapa memahami dan menguasa bahan pelgaran
yang telah diberikan oleh guru. Sedangkan ulangan itu sendiri juga merupakan
sarana untuk mengjadikan Sswagiat belgar.

Berkenaan dengan masdah ulangan ini Sardiman AM menjeaskan bahwa
“Para dswva akan menjadi gia begar kdau mengetahui akan ada ulangan. Oleh
karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivas”. (Sardiman,
2001; 91)

Dan secaa pskologi ulangan dgpat menimbulkan dan  memberikan
kepuasan tersendii bagi Sswa  Sehingga dengan  demikian dapat  diambil

kesmpulan bahwa ulangan merupakan tugas yang seharusnya dilakukan oleh
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guru, disamping guru mengetahui penguasaan materi  pegaan yang telah
diberikannya juga dapat memberikan semangat belgar bagi sswaitu sendiri.
4) Pujian

Pujian adadah merupakan bentuk reinforcement yang postif dan sekaigus
merupakan motivas yang bak bagi s anak didik diddam beganya Oleh karena
itu supaya pujian itu merupakan motivas, maka pemberiannya harus tepat, cermat
dan dapat menimbulkan perassan senang dan bangga pada anak didik. Maka
dengan demikian dengan sendirinyasswadepat termotivas gairah belgarnya

Sadiman AM menjdaskan bahwa “Dengan pujian yang tepat akan
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah begar sarta
sekdigus membangkitkan harga diri”. (Sardiman, 2001: 92) Karena itulah pujian
semangatlah  berperan  &ktif diddam rangka motivas sswa untuk  meakukan
kegiatan belgarnya
5) Hukuman

Hadiah aau pujian biasanya mengheslkan hesl yang lebih bak dari
hukuman, kendatipun demikian ada  kalanya beberapa jenis hukuman dapat
digunaken untuk memotivas belgar sswa Bagi seorang guru memerlukan dan
harus memberlakukan hukuman bagi mereka yang meakukan pelanggaran aau

bag mereka yang tidak mematuhi peraturan. Karena itu maka dadam pemberian
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hukuman hendeknya yang besfa mendidik Sswvanya untuk kemudian tidek
mengulanginya kembdi.

Kaena itu hukuman yang diberikan hendaknya bernila dan harus
memiliki arti sebagal berikut :

a.  Pemberian hukuman sebagal akibat dari suatu peanggaran.

b. Pdanggaan hukuman sebaga titk tolak agar tidek terjadi

pelanggaran.

C. Kajian Teoritis Pengaruh Jenjang pendidikan orang Tua Terhadap Motivas
Belajar
Keluarga merupakan suatu lembaga kehidupan yang manusianya dapat
memeberikan suasana yang bahagia ataupun sebaliknya, bagi anggota keluarga
baik secara jasmani ataupun secara rohani baik di dunia sekarang ataupun
mempersipkan kehidupan di akhirat kelak. Karena didalam keluargalah orang tua
dapat melaksanakan kewagjiban diddam mendidik anak-ankanya. Di dalam
keluarga inilah orang tua menjadi pendidik utama sekaligus menjadi penanggung
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan anak-anaknya.
Untuk mencapai dan menghindari hal di atas, maka orang tua yang
menjadi pendidik utama. Haruslah bertanggung jawab pada anak-anaknya.
Sehubungan tugas dan tanggung jawab itu, maka orang tua harus mengetahui

tentang pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan menjadi panutan bagi orang tua
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dalam menjalankan tugasnya. Orang tua dalam lingkungan keluarga berperan
sebagal pendidik, pelindung dan pemelihara (Arifin, 1981: 75).

Dari usaha tersebut orang tua yang memegang peranan penting dalam
mendidik anak dengan pendidikan yang pertama dan utama sebagai dasar
pendidikan untuk selanjutnya. Sedangkan pendidikan ektrinsikformal merupakan
kelanjutan dari pendidikan keluarga yang memberikan bekal ilmu pengetahuan
dan teknologi kepada anak didik, namun posisi orang tua di lingkungan keluarga
masih tetap bertanggung jawab. Diantara kedua orang tua yang memegang
peranan terpenting anak-anaknya adalah ibu.

Pdaksanaen pendidiken ddam rumah tangga : yatu hanya menitik
beratkan pembiasaan anak, bedum mengarah kepada pembentukan skap
intelektua anak seperti pendidikan dan penggjaran yang diberikan di sekolah.

Orang tua memiliki kekuasaan pendidikan mempunyai pula kekuasaan
keluarga yakni orang tua yang harus memelihara keselamatan kehidupan
keluarganya baik moral maupun material, orang tua dalam membina pribadi anak
sangat diperlukan pembiasaan dan latihan yang cocok dan sesuai tanggung
jawabnya sebaga pelgar. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan

membentuk potens.
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Berpijak dari uraian di atas, bahwa jenjang pendidikan orang tua
berkaitan erat dengan proses belgar anak, ha ini tampak pada partisipasi orang
tua dalam kegiatan belgjar anak.

Dari berbagai uraian di atas bahwa orang tua sangat berperan dalam
memberikan dan mendidik anak, meluruskan karakter dan membina siswa dalam

kegiatan belgar, baik yang di lakukan intrinstk maupun di sekolah.

. Hipotesis
1. Pengertian Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Hadi (1993. 63), adalah “dugaan yang
mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu,
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya’.

Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud hipotesis adalah suatu
kesimpulan dari teori yang belum final yakni masih bersifat sementara yang
kebenarannya harus diuji melalui bukti-bukti di lapangan.

2. Fungs Hipotesa

Sedangkan fungs hopotesis menurut Koentjaraningrat (1997: 24),
menjelaskan sebagai berikut:

a.  Memberikan tujuan yang tegas bagi penelitian

b. Membantu dalam penentuan arah yang harus ditempuh, dalam

pembatasan ruang lingkup penelitian dengan memilih fakta-fakta yang

harus menjadi pokok perhatian dan dengan menentukan fakta-fakta
yang relevan
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c. Menghindarkan suatu penelitian yang tak terarah dan tak bertujuan dan
pengumpulan data yang mungkin ternyata tak ada hubungan dengan
masalah yang diteliti.

Berpijak dari uraian di atas, maka hipotesa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah : Ada pengaruh jenjang pendidikan orang tua terhadap
motivasi belgjar sisva MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran

2008/2009.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Metode dan prosedur penelitian merupakan suatu yang pokok dan penting
ddam meaksanakan pendlitian, karena keduanya akan memandu penditi daam
melaksanakan pendlitian agar hadl dari penditian benar-benar vaid dan dapat
dipertanggung jawabkan. “Prosedur memberikan urutan-urutan pekerjsan yang
harus dilakukan ddam suatu penditian”. Sedangkan “Metode addah memandu
pendliti tentang urutan- urutan bagaimana penelitian dilakukan” (Nasir, 1988 : 51).
Katanya dengan pembahasan penditian ini  jenis penditian yang
digunakan metode kuantitatif. Artinya penditian ini menggunekan angkaangka
dengan menggunakan analiss yang cocok dan dapa dipertanggung jawabkan.
Dengan demikian jenis penditian kuantitetif tidek sga memberikan peluang
sebesar-besarnya bagi penemuan kebenaran yang objektif dan juga untuk menjaga
agar pengetahuan dan pengembangannya memiliki nila-nila ilmiah yang tinggi.
B. Rancangan Pendlitian
Sebagaimana dijelaskan bahwa rancangan penelitian diartikan sebagai
strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesiai
dengan karakteristik variabel dan tujuan pendlitian (Tim Dosen IAIN Sunan

Ampel Surabaya, 2008: 9). Dalam penelitian rancangan dalam penelitian ini
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adalah : keadaan jenjang pendidikan orang tua siswa MTs Negeri Umbulsari
Kabupaten Jember; dan Bagaimana bentuk keadaan motivasi belgar siswva MTs
Negeri Umbulsari Kabupaten Jember.

. Populas dan Sampe

Daam pendlitian perlu adanya sasaran aau obyek pendlitian, adapun yang
menjadi subyek ddam penditian ini addah peserta didk di MTs Negerni
Umbulsari Jember. Semua subyek aau kesduruhan individu yang terdapat daam
suau wilayah tertentu dan dipergunakan sebagal obyek penditian lazim dissbut
dengan idtilah populas.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1998 : 115) bahwa
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi.

Adapun populasi dalam penelitian ini adaah MTs Negeri Umbulsari
Jember. Dalam penentuan jumlah sampel responden, menurut Subagyo (1997 :
29) berpendapat bahwa :

“Pada prinsipnya tidak ada aturan yang eksak untuk menentukan

persentase yang dianggap tepat dalam menentukan sampel yang lebih banyak
akan menghasilkan yang lebih baik dibandingkan dengan yang kurang.

Sampel pada dasarnya dapat diambil secara sembarang, namun dalam
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pendlitian dikenal adanya beberapa macam teori dengan mengelompok-

ngelompokkan keinginan atau pertimbangan pribadi”.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi  Arikunto,
1996:115). Sedangkan sampel sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh
(monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.

Karena tidak adanya ketentuan yang mutlak berapa jumlah sampel yang
harus diambil dalam penelitian. Dan berdasarkan beberapa pertimbangan maka
peneliti menetapkan (100) siswa MTs Negeri Umbulsari Jember

Adapun tehnik yang dipergunakan dalam penentuan sampel adalah
stratified Proporsional Random Sampling, yang artinya pengambilan sampel dari
populasi secara acak tetapi sesuai dengan proporsinya. (Kartono, 1992 : 122).
Sedangkan random menurut Sutrisno Hadi adalah “pengambilan sample secara

random atau acak (tanpa pandang bulu)”. (1990:75)

. Metode Pengumpulan Data

Ketepatan memeilih metode merupakan sdah satusyarat keberhaslan
penditian, sebab kuditas hasil  penditian tergantng pada kuditas daa yang
diperoleh. Untuk memperoleh data yang vaid dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, penditian ini menggunekan metode angket, observad, interview

dan dokumenter.
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a Metode angket

Metode angket merupakan suatu metode pengumpulan data, dimana
penditi membuat daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang dikena,
atau disebut responden. Ini sesua dengan  gpa yang dikemukakan oleh Wadgito:
Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan cara aau metode pendlitian
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden
(1990: 35) Ddam penditian ini data yang diperoleh dari data angket merupakan
data primer yang diandiss yang dengan anlisis daidtik. Sedangkan informes
yang diperoleh berupa lgporan tentang pribadi atau ha-hd yang ia ketahui (1994:
140)

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang dimeksud dengan
metode angket yaitu suatu daftar pertanyaan yang tertulis yang harus di jawab
dengan tertulis pula untuk memperoleh informas dari responden tentang Sesuatu
yang berhubungan dengan pendlitian yang dilakukannya.

b. Metode interview

Suharsmi Arikunto mengemukakan bahwa interview yang sering juga di
sebut dengan wawancara aau kuesoner lisan, addah sdah satu didog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informes  dari
terwawancara (interviewe) (1993 145). Daam hd ini penditi mewawancara
orang-orang yang dapat memberikan informas tentang responden. Yaitu tentang

keadaan atau latar belakang responden.
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Adapun interview yang digunekan ddam penditian ini addah interview
bebas terpimpin, dimana petanyaan yang digukan kepada informan (kepaa
sekolah, guru bidang <udi, tata ussha, dan dswa). Berdasarkan kerangka
petanyaan di atas dapat berkembang sesua Stuas dan kondis serta kebutuhan
pencarian data.
¢. Metode dokumenter

Metode dokumenter merupakan tehnik untuk mencari data yang berupa
tulisantulisan. Daam hd ini dapat berupa buku-buku mgaah, dokumen dan
lain-lain. Seperti yang dimukakan oleh Suharsmi Arikunto: “Metode dokumenter
merupakan metode untuk mencari data yang berupa catatan tulisan buku, surat
kabar, catatan harian dan sebagainya’ (1993: 149)

Dari pengetian di aas dapat dismpulkan bahwa metode dokumenter
addah metode pengumpulan data dengan mencari, mencatat data-data dan arsip-

asp yang diperlukan, juga teori-teori dari atau hukum yang diperlukan ddam

penditian ini.

. Instrumen Penditian

Sebagaimana dijelaskan ddam buku Pedoman Penulisan Skrips 1AIN
Sunan Ampd  Surabaya, bahwa indrumen digunakan untukmengukur variable
yang ditditi. Dengan pemilihan dat atau bahan yang digunakan ddam penditian,

yang sesua dengan variable yang diukur. (2008: 11)
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Katannya dengan pembahasan indrumen yang dikgi sesua  dengan
permadahan yang ada addah jenjang pendidikan orang tua dan motivas belgar
ssva Adgpun da yang digunekan addah berupa angket penditian dengan
kriteria 3 jawaban (a, b dan c). agpabila responden memberikan jawaban a maka
nilanya 3, bagi responden yang menjawab b nilanya 2 dan responden yang

menjawab c diberi nilai 1.

. AnalissData

Daa yang diperoleh dari berbaga metode seperti diterangkan di atas,
mash berupa daia mentah yang perlu diolah dan diandiss Mengandisa daa
merupakan suau langkah yang sangat kritis ddam penditian. Penditi  harus
memadtikan pada andisa mana yang akan digunakan, gpakah andiss dHatisik
aau non daidik. Oleh karena dfat penditian ini kuantitatif maka dipergunakan
metode andiss atistik.

Adgpun andisa daidik yang digunakan ddam penditian ini addah
menggunakan rumus Chi Kwadrat (X?). Ddam hd ini menurut Faisd, (1982 :
360) addah "metode andisa datistik yang berwujud data diskrit dengan cara
mencari perbedaan antara frekwens yang di observas dengan frekwens yang
diharapkan”. Dan rumusnyamenurut Faisal (1982 : 363) adalah sebagal berikut

(fo—fn)?

X?=3
fh



43

Keterangan :

X? = Chi Kwadrat

fo = Frekwens yang diperoleh
fh = Frekwens yang dihargpkan

Chi Kwadrat digunakan untuk mencari data ada tidaknya pengaruh antara
dua vaiabd vyang berbentuk skda nomina (terklesfikes ddam kategori-
kategori). Setelah diketahui ada tidaknya pengaruh tersebut, maka dilanjutkan
dengan rumus koefisen kontigend, yatu untuk mengetahui sgauhmana pengaruh

tersebut. Adapun rumusnya menurut Hadi, (1993 : 276) addah sebagal berikut :

X2
KK = e

X%+ N
Keterangan :
KK  =Koefisen Kongens
X% =Chi Kwadrat
N = Jumlah responden

Sedangkan standart untuk mengetahui koefisen kontigens yaitu :

Tabd 1.1
K oofesiensiK ontingensi
Koefisens Korelas Kategori Penafsiran
Antara 0.800 — 1,000 Tingg
Antara 0.600 — 0,800 Cukup
Antara 0.400 — 0,600 Agak rendah
Antara 0.200 — 0,400 Rendah
Antara 0.000 — 0,200 Sangat rendah (Hadi, 1993 : 275)




